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ABSTRACT

Aprinaldi. 2017. The Effect of Visual Media and Mental Practice in Archery
toward West Sumatera Archery Athlete. Thesis.Graduate Program,
State University of Padang.

There are several methods to improve the results of arrow shot, through
visual media methods and mental practicetraining program.The research objective
is to determine the best effect from both methods toward arrow shot training
result.

The research population is all West Sumatera archery athletes registered
on Pengda Perpani Sumatera Barat. The sampling technique using total sampling,
so that the sample is divided into two groups each of 10 people. The instrument
used is Perpani standardized archery shot test.The obtaineddata analyzed using 't'
test dependent and independent sample.

The analysis results shows: (1) visua media training programhas
significant effect toward arrow shot training result, with mean 268,70on pre-
testbecomes280,700n post-test (tcount= 5,68> tiane= 1,83). (2) Mental practice
training program has significant effect towardarrow shot training result, with
mean233,000n pre-testbecomes 254,500n post-test (teouni= 10,17> tianie= 1,83). (3)
mental practice training program more effective than visual media training
program. Average improvement of mental practice training program is21,50,
Meanwhile, improvement of visual media training program only 12 (tcoun= 2,91>
tiavie= 1,73).

Key Word : Visua Media, Mental Practice, Archery, Archery Athletes Of West
Sumatera



ABSTRAK

Aprinaldi. 2017. Pengaruh Media Visual dan Mental Practice Dalam
Memanah Pada Atlet Panahan Sumatera Barat. Tesis.Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Ada beberapa metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil
tembakan panah, di antaranya melalui pendekatan program latihan dengan metode
media visual dan program latihan mental practice (BDP).Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh dari pendekatan mana yang lebih baik terhadap hasil
latihan tembakan panah.

Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet panahan Sumatera Barat yang
terdaftar pada Pengda Perpani Sumatera Barat.Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik total sampling, sehingga sampel dibasgi menjadi dua
kelompok yang masing-masing berjumlah 10 orang.Instrumen yang digunakan
adalah tes tembakan panahan yang telah dibakukan oleh Perpani.Data yang
diperoleh kemudian dianalisis rumus uji “t” dependent sample dan independent
sample.

Hasil andlisis penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program latihan dengan
metode media visual berpengaruh secara signifikan terhadap hasil tembakan
panah, dari rata-rata 268,70 pada tes awal menjadi 280,70 pada tes akhir (thitung =
5,68 > tiaa = 1,83). (2) Program latihan dengan metode mental practice (BDP)
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil tembakan panah, dari rata-rata
233,00 pada tes awal menjadi 254,50 pada tes akhir (thitung = 10,17 > tiape = 1,83).
(3) Program latihan dengan metode mental practice (BDP) lebih efektif daripada
program latihan dengan metode media visual terhadap peningkatan hasil
tembakan panah. Rata-rata peningkatan pada program latihan dengan metode
mental practice (BDP) adalah 21,50, sementara peningkatan pada program latihan
dengan metode mediavisual hanya 12 (thiwng = 2,91> tiape = 1,73).

KataKunci : MediaVisual, Mental Practice, Memanah, Atlet Panahan Sumatera
Barat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan bidang olahraga pada hakekatnya bertujuan untuk
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia, sebagaimana
digariskan dalam Pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2005 tentang Sstem Keolahragaan Nasional, yaitu:
K eolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan
dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nila moral dan
akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan

dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengikat
harkat dan martabat, dan kehormatan bangsa.

Daam upaya mencapa tujuan keolahragaan nasional di atas, dilakukan
pembinaan dan pengembangan kegiatan olahraga yang mencakup: (1) Olahraga
pendidikan, yaitu pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai
bagian dari proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan; (2) Olahraga
rekreasi, yaitu olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran dan
kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nila
budaya masyarakat setempat; dan (3) Olahraga prestasi, yaitu olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan/atlet secara terencana, berjenjang,
dan berkelanjutan melalui kompetis untuk mencapai prestas dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

Salah satu dari beberapa cabang olahraga prestasi adalah panahan. Induk

organisas cabang olahraga panahan di Indonesia adalah Persatuan Panahan



Indonesia (Perpani). Dari 34 provins di Indonesia saat ini, terdapat 23 Pengurus
Daerah (Pengda), termasuk Pengda Perpani Sumatera Barat.

Kondis idea atau yang diharapkan dari hasil pembinaan atlet Pengda
Perpani Sumatera Barat adalah tercapainya prestasi yang tinggi, baik di tingkat
wilayah maupun nasional.Dalam hal ini, atlet Pengda Perpani Sumatera Barat
telah berhasil mancapai berbagai prestasi yang membanggakan.Salah satu prestas
tertinggi yang dicapal atlet Pengda Perpani Sumatera Barat adalah meraih medali
emas dalam Pekan Olahraga Nasional (PON) XI Tahun 1985 di Jakarta.

Keberhasilan atlet panahan mencapai prestasi, ditentukan olah
kemampuannya menembak (memanah) sasaran yang telah ditentukan. Dengan
kata lain, prestasi dalam cabang olahraga panahan ditentukan oleh hasil tembakan
yang dapat dicapai seorang atlet. Semakin tinggi skor tembakan panahan yang
dicapal atlet, samakin baik pula prestasi yang dapat dicapainya.Hasil tembakan
panahan merupakan jumlah skor yang dicapai atlet untuk menembak (memanah)
sasaran dengan jarak 40 meter yang dilakukan sebanyak 6 sesi (rambahan) dan
masing-masing ses melepaskan 6 anak panah. Skor ditentukan berdasarkan hasil
tembakan panahan; sasaran atau target, yaitu: (1) target warna kuning dengan nilai
10 dan 9 poin; (2) target warna merah dengan nilai 8 dan 7 poin; (3) target warna
biru dengan nilai 6 dan 5 poin; (4) target warna hitam dengan nilai 4 dan 3 poin;
dan (5) warna putih dangan nilai 2 dan 1 poin.

Kondis ideal berupa tercapainya prestasi yang tinggi sebagaimana
dikemukakan di atas, berbeda dengan redlitas atau kenyataan yang ada. Dengan

kata lain, atlet Pengda Perpani Sumatera Barat sejak tiga tahun belakangan ini



menunjukkan prestasi yang cenderung rendah. Hasil Pra PON yang diadakan di
Jakarta bulan Desember 2011, Sumatera Barat hanya berhasil mancapai peringkat
6, sedangkan untuk lolos dalam selekss PON tersebut harus berada dalam
peringkat 4 besar. Oleh karena itu, Pengda Perpani Sumatera Barat Barat gagal
mengirimkan atletnya Ke PON XV 11 Pekanbaru Riau Tahun 2012.

Berdasarkan penjgjakan awal yang penulis lakukan terhadap atlet Pengda
Perpani Sumatera Barat saat latihan di Lapangan Panahan Sekora Tabing Padang
(Desember 2013) diperoleh data empiris bahwa rendahnya prestas atlet Pengda
Sumatera Barat dapat teramati dari rendahnya skor hasil latihan tembakan
panahan. Permasalahan rendahnya skor hasil latihan tambakan panahan atlet
Pengda Perpani Sumatera Barat tersebut, tampaknya lebih disebabkan karena
masih kurangnya penguasaan keterampilan teknik dasar panahan.

Permasal ahan rendahnya skor hasil latihan tembakan panahan atlet Pengda
Perpani Sumatera Barat yang diduga karena kurangnya penguasaan keterampilan
teknik dasar panahan, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: media visual,
metode latihan mental (mental practice), fase belgar motorik, kemampuan
motorik, ciri antropomentri, umur, motivasi berprestasi, konsentrasi, kebugaran
jasmani, kecemasan, umpan balik pelatih terhadap atlet, dan sarana prasarana
latihan.

Dari beberapa faktor di atas, permasalahan rendahnya skor hasil latihan
tembakan panahan karena kurangnya penguasaan teknik dasar panahan, lebih
domiman dipengaruhi oleh faktor media visual dan latihan menta (mental

practice).Kedua faktor ini telah cukup dikena para pelatih, namun hanya sebagian



kecil pelatih yang memberikan perhatian dan menerapkannya dalam latihan
panahan.

Mediavisua seperti mediafilm memiliki banyak kelebihan jika digunakan
dalam latihan panahan, di antaranya film sangat bagus untuk menerangkan suatu
proses sebagaimana karakteristik materi teknik sasar panahan. Artinya, teknik
dasar panahan yang dimulai dari cara berdiri (stance), memasang ekor anak panah
(nocking), posisi setengah tarikan (set up), menarik tali (drawing), penjangkaran
(anchoring) menahan sikap memanah (holding), membidik (aiming), melepaskan
anak panas (release), dan gerak lanjut (follow through) merupakan suatu proses,
Di samping itu, media film dapat menggunakan teknik warna, gerak lambat,
animasi dan teknik laihnya untuk memusatkan perhatian pada teknik dasar
panahan tertentu. Film juga dapat diulang-ulang dan dihentikan sementara
sehingga pelatih dapat memberikan penjelasan terhadap bagian yang kurang
dipahami atlet. Dengan demikian, penggunaan media film sebagai media visual
tentu akan meningkatkan penguanaan atlet tentang teknik dasar panahan sehingga
dapat berpengaruh pada peningkatan hasil 1atihan tembakan panahan.

Mentalpractice (bdp) dapat dibedakan atas dua macam, yakni: (1)
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak atau kontrol tubuh; dan (2)
bertujuan untuk peningkatan kesiapan psikologis menghadapi perlombaan,
mencegah rasa takut, kecemasan yang berlebihan dan faktor psikologis lainnya.
Latihan mental yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar panahan.Latihan menta ini

dilakukan dengan menggambarkan atau membayangkan kembali masing-masing



teknik dasar panahan dari awal hingga akhir (sebagaimana divisualisasikan
terdahulu, misalnya, dengan media visual).Secara berulang-ulang sebelum praktek
(melakukan tembakan panahan).Makin tepat daya ingat atlet tentang bagaimana
pel aksanaan masing-masing keterampilan teknik dasar panahan, tentu makin baik
pula hasil latihan tembakan panahan yang dapat dicapainya. Dengan demikian,
latihan mental (mental practice) tentu akan meningkatkan penguasaan atlet
tentang teknik dasar panahan sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan hasil
latihan tembakan panahan.

Melalui deskripsi di atas, penulis lebih tertarik melakukan suatu penelitian
tentang, "Pengaruh Media Visua dan Mental Practicedalam MemanahPada Atlet

Panahan Sumatera Barat.”

B. Identifikas Masalah
Permasalahan rendahnya skor hasil latihan yang diduga karena kurangnya

panguasaan keterampilan teknik dasar panahan, dipengaruhi berbagai faktor yang

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah metode latihan dengan media visua berpengaruh terhadap hasil
latikan tembakan atlet panahan Sumatera Barat?

2. Apakah matode latihan mental (mental practice) terhadap hasil tembakan atlet
panahan Sumatera Barat?

3. Apakah fase belgjar motorik berpengaruh terhadap hasil latihan tembakan atlet
panahan Sumatera Barat?

4. Apakah kemampuan motorik berpengaruh terhadap hasil latihan tembakan

atlet panahan Sumatera Barat?



10.

11.

12.

C.

Apakah faktor ciri antropometri berpengaruh terhadap hasil latihan tembakan
atlet panahan Sumatera Barat?

Apakah faktor umur berpengaruh terhadap hasil latihan tembakan atlet
panahan Sumatera Barat?

Bagaimanakah kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil latihan tembakan
atlet panahan Sumatera Barat?

Apakah terdapat hubungan antara konsentrasi dengan hasil latihan tembakan
atlet panahan Sumatera Barat?

Apakah terdapat hubungan antara kebugaran jasmani dengan hasil latihan
tembakan atlet panahan Sumatera Barat?

Apakah kecemasan berpengaruh terhadap hasil latihan tembakan atlet panahan
Sumatera Barat?

Apakah umpan balik pelatih terhadap atlet berpengaruh terhadap hasil latihan
tembakan atlet panahan Sumatera Barat?

Apakah sarana prasarana berpengaruh terhadap hasil latihan tembakan atlet

panahan Sumatera Barat?

Pembatasan M asalah

Penelitian ini akan lebih menarik, jika semua faktor yang diidentifikasikan

di atas dapat diteliti sacara menyeluruh, namun karena berbagai keterbatasan

penulis hanya dibatasi pada media viaual dan metode latihan mental (mental

practice) yang akan diungkapkan pengaruhnya terhadap hasil latihan tembakan

atlet panahan Sumatera Barat.



D. Perumusan Masalah

Beracuan kepada pembatasan masalah di atas, digjukan perumusan

masal ah sebagai berikut:

1

Apakah metode latihan dengan media visua berpengaruh terhadap hasil
latihan tembakan atlet panahan Sumatera Barat?
Apakah metode latihan reward (mental practice) berpengaruh terhadap hasil
latihan tembakan atlet panahan Sumatera Barat?
Manakah yang lebih efektif pengaruh antara metode latihan dengan media
visua dibandingkan dengan latihan mental (mental practice) terhadap hasil

tembakan panahan atlet Sumatera Barat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh metode latihan dengan media visua

terhadap hasi| |atihan tembakan atlet panahan Sumatera Barat.
Untuk mendeskripsikan pengaruh metode latihan mental (mental practice)
terhadap hasi| |atihan tembakan atlet panahan Sumatera Barat.
Untuk mendeskripsikan efektivitas pengarun metode latihan dengan media
visua dibandingkan dengan metode latihan mental (mental practice) terhadap

hasil |atihan tembakan atlet panahan Sumatera Barat.



F. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, baik

secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangsih kepada perkembangan pengetahuan ilmu

keolahragaan khususnya panahan.

2. Manfaat Praktis

a

Pelatih, sebagai bahan masukan untuk merencanakan program latihan
cabang olahraga panahan.

Atlet panahan, sebagai bahan masukan untuk peningkatan hasil latihan
tembakan.

Pembina Olahraga Prestasi (seperti: pengurus KONI, pelatih, pemerintah
daerah, dsb.) sebagai salah satu bentuk implementasi pengembangan dan
pembinaan olahraga sebagaimana dimaksud Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang S stem Keolahragaan Nasional.
Unit Perpustakaan Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang,
sebagai sarana untuk penambah koleks hasil-hasil  penelitian
keolahragaan.

Peneliti berikutnya, sebagai bahan masukan untuk melakukan penelitian

yang relevan.



f. Mahasswa Konsentrass Mangemen Pendidikan Olahraga/pembaca,
sebagai bahan bacaan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan,

khususnya yang berkenaan dengan variabel pendlitianini.



